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ABSTRACT

Robusta coffee (Coffea canephora) is one of Indonesia’s leading agricultural commodities,
with West Lampung serving as a major production center. Besides its economic significance,
robusta coffee has garnered scientific attention due to its potential as a source of bioactive
compounds. Among these, flavonoids stand out for their well-documented antioxidant, anti-
inflammatory, and anti-aging properties, making them highly relevant for applications in cosmetic
and personal care products, particularly in hair care formulations. Flavonoids are known to play a
crucial role in maintaining scalp health, preventing oxidative damage to hair follicles, and promoting
overall hair vitality. This study aimed to investigate the phytochemical profile and quantify the total
flavonoid content in Coffea canephora bean extract originating from West Lampung. Phytochemical
screening was conducted qualitatively to detect the presence of secondary metabolites such as
alkaloids, tannins, saponins, and flavonoids. For the quantification of total flavonoid content, a UV-
Visible spectrophotometric method was employed, using quercetin as the standard reference
compound. The extract was first macerated with 96% ethanol, followed by filtration and evaporation
to obtain a concentrated sample. The results revealed the presence of key bioactive compounds,
including tannins, saponins, and notably, flavonoids. The total flavonoid content was found to be
784 mg QE/g extract. These findings support the potential utilization of Coffea canephora from West
Lampung as a functional raw material in cosmetic formulations, particularly for hair care products
aimed at protecting against oxidative stress and enhancing scalp and hair health. Further studies
are recommended to explore the extract’'s mechanism of action and its compatibility in cosmetic
bases.
Keywords: Robusta Coffee, Coffee Bean Extract, Phytochemical Analysis, Flavonoid
Content, UV-Visible Spectrophotometry

PENDAHULUAN

Kopi robusta termasuk komoditas pertanian unggulan Indonesia dan termasuk
jenis kopi yang paling luas dibudidayakan, khususnya di Provinsi Lampung (Rialdi, 2021).
Lampung dikenal sebagai daerah sentra produksi kopi robusta dengan total area kebun
seluas >163.000 ha dengan capaian penggunaaan bahan hingga mencapai sekitar
140.000ton pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022). Produksi kopi tertinggi tercatat
di Lampung Barat, dengan luas areal dan hasil panen yang konsisten setiap tahunnya,
diikuti oleh Tanggamus dan Way Kanan (Rialdi, 2021). Selain memiliki nilai ekonomi yang
tinggi, kopi robusta dari Lampung juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam
bidang riset bahan alam.

Biji kopi umumnya mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid, tanin, saponin, fenol, dan flavanoid. Flavonoid adalah golongan komponen
polifenol yang tinggi aktivitas antioksidannya serta berperan dalam melindungi sel dari
kerusakan akibat stres oksidatif, inflamasi, dan degenerasi (Rosalina & Rinda, 2021).
Selain itu, flavonoid juga mampu meningkatkan aliran darah pada kulit kepala melalui
mekanisme vasodilatasi, sehingga mendukung pertumbuhan rambut selama fase anagen
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(Firda, 2024). Di sisi lain, tanin dalam biji kopi bersifat astringen dan memiliki aktivitas
antimikroba, sehingga berkontribusi dalam menjaga kesehatan kulit kepala (Hasma,
Yusnita, & Andi, 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kopi robusta Indonesia memiliki
kandungan fenolik yang tinggi, dan temuan ini selaras dengan hasil terkini yang
melaporkan total phenolic content (TPC) dalam biji kopi robusta yang difermentasi dengan
bakteri asam laktat, serta aktivitas antioksidan yang kuat (ICso, = 26,24 pg/mL). Hasil ini
memperkuat bahwa kopi robusta secara konsisten mengandung fenolik dalam kadar
tinggi, mendukung potensinya sebagai bahan aktif dalam serum rambut fungsional
(Aisyah, Sunarti, & Meryandini, 2025). Senyawa-senyawa fitokimia seperti flavonoid, tanin,
dan saponin dalam kopi robusta beragam aktivitas biologisnya, seperti sebagai
antioksidan, antiinflamasi, dan pelindung kulit (Hasma, Yusnita, & Andi, 2023). Selain
mendukung kesehatan secara umum, kandungan fenolik dalam kopi juga berpotensi
dimanfaatkan dalam bidang kecantikan, termasuk untuk merangsang pertumbuhan rambut
(Rosalina & Rinda, 2021).

Flavonoid bekerja dengan merangsang dihasilkannya produk oksida nitrat (NO),
dengan perannya untuk memperlebar pembuluh darah kapiler di kulit kepala. Mekanisme
ini membantu meningkatkan nutrisi ke folikel rambut, terutama saat fase pertumbuhan aktif
(anagen). Beberapa penelitian mendapatkan kesimpulan bahwa konsumsi atau aplikasi
topikal flavonoid berpotensi dalam peningkatan densitas rambut yang telah dicoba di
hewan uji maupun manusia (Tadros, 2018). Oleh karena itu, flavonoid dari biji kopi robusta
berpotensi sebagai bahan aktif dalam produk perawatan rambut alami. Selain itu, aktivitas
antimikroba dari tanin dapat membantu mencegah resiko kulit kepala terinfeksi kemudian
terjadi penghambatan pada pertumbuhan rambut. Kombinasi senyawa tanin bersama
flavonoid menunjukkan bahwa kopi robusta (bijinya) merupakan alternatif bahan alam
potensial dalam mengembangkan produk kosmetik khususnya produk kosmetik rambut
(Muangsanguan, et al., 2023).

Namun, sebagian besar penelitian yang ada masih berfokus pada penilaian
aktivitas antioksidan total tanpa meneliti lebih lanjut kandungan spesifik seperti flavonoid.
Hingga kini belum banyak laporan yang secara rinci melaporkan uji fitokimia dan
penetapan kadar flavonoid total pada biji kopi robusta yang khususnya lagi berasal dari
Lampung Barat, terutama dengan metode spektrofotometri UV-Vis yang aplikatif dan
efisien. Pengujian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi senyawa kimia yang terdapat
dalam ekstrak biji kopi robusta asal Lampung Barat secara kualitatif, serta menentukan
total kadar flavonoidnya dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya data ilmiah mengenai potensi kopi robusta Lampung
sebagai bahan aktif alami dalam formulasi kosmetik, khususnya untuk produk perawatan
rambut dan kulit kepala.

METODE
Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: biji kopi robusta asal
Lampung Barat, metanol, air suling (distilled water), standar kuersetin, HCL 2N, NaOH
50%, FeCI3 10%, reagen Dragendorff (LP), dan Reagen Liebermann-Burchard.
Sedangkan alat-alat yang digunakan yaitu: timbangan, blender, gelas beaker, gelas ukur,
pH meter, pipet ukur, pipet tetes, kaca arloji, tabung reaksi, kertas saring, spatula,
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penangas air, stopwatch, batang pengaduk, gelas erlenmeyer, aluminium foil, oven,
spektrofotometer UV-1900 Series, serta magnetic hotplate (C-MAG HS 10).

Jalannya Penelitian
Determinasi Tumbuhan

Bahan utama pada penelitian ini merupakan bagian Biji dari Tumbuhan Kopi
Robusta (Coffea canephora Pierre ex A.Froehner) asal daerah Kabupaten Lampung
Barat, Lampung. Tumbuhan dideterminasi di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan,
Jurusan Biologi FMIPA UNPAD. Determinasi dilakukan untuk mengetahui keaslian dan
kebenaran dari sampel yang digunakan dalam penelitian.

Pengambilan dan Pengolahan Sampel

Biji kopi robusta yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari petani kopi
lokal di Kabupaten Lampung Barat. Biji kopi tersebut dipetik, kemudian dicuci bersih lalu
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 45°C. Suhu yang digunakan pada proses
pengeringan ini merupakan rentang suhu untuk pengeringan yang efisien agar menjaga
kualitas dan mencegah kerusakan pada komponen senyawa yang terdapat pada biji kopi
robusta, yaitu suhu tidak melebihi 40°C (Sandeep, Channabasamma, Gopinandhan, &
Nagaraja, 2021). Metode pengeringan menggunakan oven dapat membantu menurunkan
kadar air pada sampel secara efektif hingga 10% tanpa mengorbankan stabilitas senyawa
pada sampel (Noor&Fan, 2023). Setelah proses pengeringan, biji kopi kemudian diblender
hingga menjadi serbuk halus untuk kemudian disimpan sebelum digunakan pada tahapan
berikutnya yaitu proses ekstraksi.

Tahapan Ekstraksi Sampel

Sebanyak 50gram serbuk biji kopi robusta dimasukkan ke dalam erlenmeyer,
kemudian ditambahkan pelarut sebanyak 250 mL dengan rasio perbandingan 1:5. Rasio
perbandingan ini dipilih sesuai standar ekstraksi yang umum digunakan dalam literatur
kopi robusta. Studi oleh Sokratis et al. (2025) menggunakan rasio serupa dalam ekstraksi
pressurized liquid coffee untuk mempertahankan aktivitas bioaktif senyawa fenoliknya
(Sokratis, Chrysanthos, Christoforos, & Magdalini, 2025). Penelitian Fatimatuzzahro et al.
(2025) yang dilakukan terhadap ekstrak kulit kopi robusta juga menerapkan rasio antara
ekstraka dan pelarut dengan perbandingan 1:5 selama proses perendaman awal sebelum
filtrasi, hal ini bertujuan untuk mendukung efisiensi dan konsistensi ekstraksi senyawa aktif
melalui pendekatan tersebut (Nadie, et al., 2025).

Proses ekstraksi dilakukan melalui metode maserasi menggunakan pemanasan di
atas hotplate dengan suhu terkontrol pada 60°C selama tiga jam, metode ini dilakukan
untuk meningkatkan efisiensi pelarutan senyawa target. Suhu terkontrol selama maserasi
akan berperan dalam mempercepat penetrasi pelarut dan perpindahan massa senyawa
bioaktif dari matriks simplisia ke pelarut, serta akan berpengaruh terhadap efektivitas
ekstraksi senyawa fitokimia seperti flavonoid (Ningsih, et al., 2025). Setelah maserasi,
produk melalui tahap penyaringan dengan kertas saring Whatman no. 1, lalu dimasukkan
ke botol cokelat untuk kemudian disimpan sebagai bahan pada pengujian selanjutnya
yaitu tahap uji fitokimia.
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Pengujian Fitokimia

Pengujian skrining fitokimia ekstrak di penelitian yang dilakukan melewati tahapan-
tahapan uiji, diantaranya:
Alkaloid

Pengujian alkaloid dilakukan menggunakan sampel dalam bentuk serbuk simplisia.
Sebanyak 1g serbuk ditimbang dan diekstraksi dengan menambahkan 1mL larutan HCI
2N serta 9mL air suling. Campuran keduanya lalu kemudian dipanaskan selama 2 menit
menggunakan penangas air. Setelah proses pemanasan, campuran tersebut kemudian
didinginkan dan lalu disaring untuk mendapatkan filtrat. Filtrat yang diperoleh lalu
digunakan untuk tahap pengujian kandungan alkaloid, yaitu, pertama filtrat sebanyak 1 mL
menjadi larutan blanko, kemudian tahap kedua filtrat sebanyak 1 mL juga diteteskan ke
atas kaca arloji lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi dragendorf LP. Apabila didapatkan hasil
berupa warna endapan adalah jingga kecokelatan maka hasilnya adalah positif
mengandung alkaloid (Widyasari, Fadli, & Handayani, 2020).
Tanin

Ambil 2mL larutan sampel untuk dipanaskan menggunakan penangas air,
kemudian ditambah 3 tetes larutan FeCls; kadar 10%. Warna yang berubah kemudian
diamati sebelum dan sesudah diteteskan reagen pereaksi. Kehadiran senyawa tanin
ditandai dengan perubahan warna larutan menjadi biru tua atau hitam kehijauan setelah
larutan diberikan pereagen (Widyasari, Fadli, & Handayani, 2020).
Saponin

Sebanyak 0,5mL sampel kemudian dicampur dengan 5mL air suling, kemudian
dikocok cepat. Setelah itu, tambahkan 2 tetes larutan HCI 2N kemudian diamati
kemunculan busanya, jika busa muncul secara stabil dalam rentang waktu 30 detik maka
menandakan adanya kandungan saponin dalam sampel larutan uji (Widyasari, Fadli, &
Handayani, 2020).
Steroid

Sampel sebanyak 1mL ditetesi 2-5 tetes pereagen Liebermann-Burchard (LB), lalu
diamati perubahannya dari warna yang terbentuk. Jika terbentuk warna biru atau hijau, hal
tersebut membuktikan adanya komponen senyawa steroid dalam sampel larutan yang
dilakukan pengujian (Widyasari, Fadli, & Handayani, 2020).
Flavonoid

Sebanyak 1mL ekstrak sampel dicampur dengan 9mL air suling kemudian
ditambahkan 3 tetes larutan NaOH 50%. Reaksi yang positif terhadap komposisi senyawa
flavonoid ditunjukkan dengan perubahan warna larutan menjadi warna kuning (Widyasari,
Fadli, & Handayani, 2020).

Analisis Kuantitatif Kadar Flavonoid Total
Penetapan panjang gelombang maksimum

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan metode scanning
spektrum pada rentang 400-500 nm, karena metode AICI; tanpa NaNO, mengukur
absorbansi pada rentang 410-440 nm (Shraim, Ahmed, Rahman, & Hijj, 2021). Larutan
standar kuersetin yang telah direaksikan dengan AICI; diukur absorbansinya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan panjang gelombang optimum.
Kompleks Al(lll)-flavonoid yang terbentuk memiliki absorbansi maksimum sekitar 400 nm
(Shraim, Ahmed, Rahman, & Hijj, 2021), dan panjang gelombang terpilih digunakan
sebagai panjang gelombang kerja untuk semua pengukuran selanjutnya guna

4 Vol.6, No.1, Februari 2026, Hal. 1-16



Sinteza | Jurnal Famasi Klinis dan Sains Bahan Alam

memaksimalkan sensitivitas dan meminimalkan interferensi dari komponen lain dalam
matriks sampel (Nicolescu, Bunea, , & Mocan,, 2023).
Penentuan Kurva Kalibrasi

Kurva Kkalibrasi dibuat menggunakan larutan standar kuersetin dengan seri
konsentrasi 0, 10, 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm. Larutan stok kuersetin 500 ppm disiapkan
dengan melarutkan standar kuersetin dalam metanol p.a., kemudian diencerkan secara
bertingkat untuk memperoleh konsentrasi yang diinginkan (Shraim et al., 2021). Sebanyak
1,5 mL larutan standar kuersetin dari setiap konsentrasi dicampurkan dengan 1,5 mL
metanol, 0,1 mL larutan AICl; 10%, 0,1 mL kalium asetat 1 M, dan 1,8 mL air suling.
Penambahan AICl; 2% ke dalam larutan flavonoid membentuk kompleks yang diinkubasi
selama 60 menit pada suhu ruang sebelum pengukuran absorbansi pada 420 nm
(Sulastri, et al., 2018).

Campuran dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang dalam
kondisi gelap untuk memaksimalkan pembentukan kompleks. Kompleks Al(lll)-flavonoid
yang berwarna kuning terbentuk dan absorbansinya diukur pada panjang gelombang
spesifik dalam rentang 410-440 nm. Setelah inkubasi, absorbansi masing-masing larutan
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum yang
telah ditentukan. Metode AICI; dengan atau tanpa penambahan NaNO, merupakan
metode yang paling banyak digunakan saat ini karena kesederhanaan, biaya rendah, dan
kemampuannya memberikan hasil kuantitatif yang cepat (Sulastri, et al., 2018). Kurva
kalibrasi dibuat dengan memplotkan konsentrasi kuersetin (mg/L atau ppm) sebagai
sumbu x terhadap nilai absorbansi sebagai sumbu y untuk memperoleh persamaan
regresi linier.

Penetapan Kadar Total Flavonoid

Sebanyak 0,5 mg sampel ekstrak kopi dilarutkan dalam 25 mL metanol untuk
memperoleh larutan stok dengan konsentrasi 20 pg/mL (atau 20 ppm). Larutan stok
kemudian diencerkan dengan faktor pengenceran 100x, 500x, dan 1000x menggunakan
metanol untuk memastikan absorbansi berada dalam rentang linear kurva kalibrasi.
Preparasi pengenceran dilakukan secara duplo untuk meningkatkan akurasi hasil.

Dari masing-masing larutan sampel yang telah diencerkan, diambil 1,5 mL dan
dicampurkan dengan 1,5 mL metanol, 0,1 mL larutan AICI; 10%, 0,1 mL kalium asetat 1
M, dan 1,8 mL air suling. Campuran dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit pada
suhu ruang dalam kondisi gelap, kemudian absorbansinya diukur pada panjang
gelombang optimum menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Kadar total flavonoid dalam
sampel dihitung berdasarkan persamaan regresi linier yang diperoleh dari kurva kalibrasi,
dengan memperhitungkan faktor pengenceran, dan dinyatakan dalam ekuivalen kuersetin
(mg QE/g ekstrak) (Widyasari, Fadli, & Handayani, 2020).

Analisis Data

Kadar flavonoid total untuk penelitian ini dihitung berdasarkan nilai absorbansi
sampel yang dimasukkan ke rumus persamaan garis kalibrasi yang diperoleh dari kurva
standar baku, sesuai dengan prinsip dari hukum Lambert-Beer.

Ket. Rumus: y =bx+a
y = Nilai absorbansi

x = Konsentrasi larutan (C) dalam satuan mg/L

b = Gradien atau kemiringan kurva (slope)

a = Titik potong pada sumbu y (intersep)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Tanaman

Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex A.Froehner) diperoleh dari
Kabupaten Lampung Barat, Lampung yang dideterminasi di Laboratorium Taksonomi
Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Padjajaran dengan nomor determinasi
No.111/HB/10/2024. Gambar dari tanaman Kopi Robusta dapat dilihat rinciannya pada
Gambar 1.

Biji kopi kemudian diekstrak dengan metode maserasi bersama pemanasan
dengan bantuan hotplate, sehingga menghasilkan ekstrak air untuk waktu ekstraksi
selama 3 jam. Biji kopi terlebih dahulu dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi
serbuk. Sebanyak 50g serbuk kopi ditimbang dan dimaserasi menggunakan 250 mL
pelarut (perbandingan 1:5). Proses maserasi dilakukan dengan pemanasan selama tiga
jam menggunakan hotplate. Setelah proses selesai, larutan hasil ekstraksi kemudian
disaring dengan kertas Whatman no.1, kemudian dimasukkan ke wadah penyimpanan
berwarna gelap untuk mencegah degradasi senyawa aktif.

Hasil Uji Fitokimia secara Kualitatif

Ekstrak yang diperoleh kemudian digunakan untuk analisis pengujian fitokimia
secara kualitatif, untuk menguji ada tidaknya kandungan flavonoid, tanin, saponin,
alkaloid, dan steroid. Selain itu, dilakukan pula analisis lebih lanjut yaitu penetapan kadar
flavonoid total untuk menilai kandungan senyawa flavonoid secara kuantitatif. Pengujian
fitokimia bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan komponen bioaktif dalam ekstrak
biji kopi robusta yang telah melalui tahapan ekstraksi. Hasil skrining fitokimia ekstrak
ditampilkan pada Tabel 1. Hasil uji fitokimia terhadap larutan sampel yang diuiji
membuktikan keberadaan senyawa aktif diantaranya tanin, saponin, dan flavonoid.
Sementara itu, komponen alkaloid dan steroid tidak terdeteksi pada hasil uji kualitatif
sampel, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Hasil uji fitokimia yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan reagen standar,
diantaranya FeCl; 10% untuk tanin (reaksi menghasilkan warna biru gelap atau endapan
kehijauan melalui kompleks besi-polifenol, hal ini terjadi berlandaskan pada kemampuan
tanin membentuk presipitat kompleks dengan ion besi), NaOH 50% untuk flavonoid
(larutan menjadi kuning lalu berubah tidak berwarna saat ditambahkan HCI, yang
menunjukkan senyawa flavonoid pada sampel membentuk fenolat terionisasi dengan
warna khasnya) dan uji busa untuk saponin (busa stabil >30 detik menandakan saponin
terdapat pada sampel, hal ini karena saponin memiliki sifat surfaktan sehingga dapat
menghasilkan busa) (Luvedika, et al., 2024).
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Tabel 1. Tabel Hasil Uji Fitokimia Larutan Sampel

Jenis Pengujian dan Hasil Pengujian
Pereagen Uji Fitokimia

Tidak terbentuk endapan berwarna jingga
kecokelatan setelah diberikan pereagen -
terbukti tidak mengandung senyawa
alkaloid

Uji Alkaloid — Pereagen
Dragendorff

Terjadi perubahan warna sampel menjadi
hitam kehijauan setelah penambahan
pereagen - terbukti mengandung senyawa
tanin

Uji Tanin - Pereagen FeCl3

Terdapat busa stabil selama 30 detik

Uji Saponin - Pereagen setelah ditambahkan pereagen - terbukti

HCI :
mengandung senyawa saponin
Tidak terjadi perubahan warna menjadi
Uji Steroid - Pereagen biru atau hijau setelah ditambahkan
Lieberman Buchard pereagen - terbukti tidak mengandung

senyawa steroid

Terjadi perubahan warna sampel menjadi
Uji Flavonoid - Pereagen warna kuning setelah ditambahkan
NaOH pereagen - terbukti mengandung senyawa
flavonoid

Ket: A= sebelum diberikan reagen dan B= setelah diberikan reagen

Alkaloid

Alkaloid merupakan salah satu metabolit sekunder yang umum ditemukan dalam
tanaman dan mengandung atom nitrogen, serta diketahui memiliki efek fisiologis tertentu
yang bermanfaat bagi kesehatan (Firda, 2024). Hasil uji kualitatif menggunakan pereaksi
dragendorf menunjukkan tidak terdeteksinya senyawa alkaloid dalam ekstrak biji kopi
robusta yang digunakan dalam penelitian ini, dengan tanda tidak terbentuknya endapan
jingga kecokelatan. Temuan ini berbeda dengan beberapa studi sebelumnya yang
melaporkan adanya kandungan alkaloid pada biji kopi robusta (Wigati, Pratiwi, Nissa, & N.
F. U, 2019).

Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah
faktor lingkungan tumbuh yang berbeda, tingkat kematangan biji, metode ekstraksi, atau
perbedaan kondisi penyimpanan sampel. Lokasi tumbuh termasuk iklim dan pengolahan
pasca panen berdampak signifikan terhadap kandungan fitokimia biji kopi robusta (Heloisa
et al.,, 2024), hal ini mendukung kesimpulan bahwa kandungan senyawa aktif dapat
bervariasi meskipun berasal dari jenis tanaman yang sama.
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Steroid

Steroid merupakan senyawa organik yang larut dalam lemak dan memiliki struktur
dasar berupa empat cincin karbon dengan orientasi perhydrocyclopentanophenanthrene
(Akhmadi, Utami, & Annisaa, 2022). Hasil uji menggunakan pereaksi Liebermann-
Burchard menunjukkan bahwa ekstrak biji kopi robusta tidak mengandung senyawa
steroid, yang ditandai dengan tidak terbentuknya warna hijau atau biru pada lapisan
bawah. Hasil negatif ini sesuai dengan karakteristik biji kopi yang merupakan bahan nabati
dengan kandungan lipid yang rendah, dimana steroid pada umumnya lebih dominan pada
tanaman yang emmiliki kandungan minyak atau lemak tinggi.

Tanin

Tanin adalah senyawa polifenol yang memiliki kemampuan antioksidan serta
berperan dalam mencegah kerusakan oksidatif yang berhubungan dengan kejadian
penyakit degeneratif kronis (Aryantini, 2021). Berdasarkan hasil uji fitokimia menggunakan
pereaksi FeCls, ekstrak biji kopi robusta yang digunakan dalam penelitian inimenunjukkan
hasi positif terhadap keberadaan tanin, yang ditandai dengan terbentuknya warna biru
kehitaman (Kurniawan, 2022). Perubahan warna ini terjadi akibat adanya pembentukan
kompleks antara ion Fe®* dengan gugus fenol pada struktur tanin, mengindikasikan
kandungan senyawa polifenol yang signifikan dalam ekstrak.

Saponin

Saponin adalah bagian komponen glikosida dengan sifat permukaan aktif dan
menghasilkan busa ketika dikocok dalam larutan. Senyawa ini dikenal memiliki aktivitas
farmakologis, termasuk sebagai antikanker dan imunostimulan (Fibrianto, ‘lzza, Martati, &
I. A., 2023). Pengujian terhadap ekstrak biji kopi robusta menunjukkan adanya kandungan
saponin, yang ditandai dengan timbulnya busa stabil dengan ketinggian lebih dari 1 cm
yang bertahan selama lebih dari 10 menit setelah pengocokan kuat, sehingga
mengindikasikan keberadaan saponin dalam konsentrasi yang cukup tinggi (Gunawan,
2018).

Flavonoid

Senyawa flavonoid termasuk dalam golongan fenolik yang terdiri dari dua cincin
benzene yang dihubungkan melalui rantai karbon tiga atom (struktur C6-C3-C6), dan
dikenal memiliki aktivitas antioksidan, antikanker, serta antiinflamasi (Koja, Prangdimurti, &
Edi Giriwo, 2024). Flavonoid diketahui berperan dalam melindungi jaringan tubuh dari
kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas melalui mekanisme penangkapan elektron
bebas dan chelating ion logam (Putri & Anggraini, 2022) (Utami & Wulandari, 2023). Uji
fitokimia kualitatif terhadap ekstrak biji kopi robusta menunjukkan hasil positif terhadap
keberadaan flavonoid, yang ditandai dengan perubahan warna menjadi kuning intensif
setelah penambahan pereaksi NaOH 10%. Perubahan warn aini terjadi akibat
tauromerisasi struktur flavonoid dalam suasana basa, dimana sistem cincin aromatic
mengalami pergeseran electron yang menghasilkan kromagen berwarna kuning. Hasil
positif ini mengindikasikan bahwa ekstrak biji kopi robusta memiliki potensi sebagai
sumber antioksidan alami yang dapat dimanfaatkan dalam aplikasi kosmetik, khususnya
untuk perlindungan terhadap reaksi oksidatif pada folikel rambut.

Meskipun hasil uji fitokimia secara kualitatif telah menunjukkan adanya kandungan
tanin, saponin, dan flavonoid dalam ekstrak biji kopi robusta, pengukuran kuantitatif dalam
penelitian ini difokuskan pada penetapan kadar flavonoid total. Fokus ini didasarkan pada
beberapa pertimbangan ilmiah. Pertama, flavonoid diketahui sebagai senyawa bioaktif
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dominan yang berperan penting dalam aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan
perlindungan sel folikel rambut dari stres oksidatif, sehingga sangat relevan dengan tujuan
penelitian ini dalam pengembangan formulasi serum rambut berbasis bahan alam. Kedua,
metode penetapan kadar flavonoid total melalui kompleksasi dengan aluminium klorida
(AICI3) telah distandardisasi secara luas, khususnya melalui metode kompleksasi dengan
aluminium klorida (AICl;) telah distandarisasi secara luas dan mewakili sensitivitas,
akurasi, serta linearitas yang tinggi ketika diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis
(Fitri, Maharani, & Suparman, 2024).

Sebaliknya, penetapan kadar tanin dan saponin memerlukan metode khusus
seperti kromatografi atau gravimetri yang membutuhkan waktu dan biaya yang lebih tinggi.
Ketiga, mengingat studi ini merupakan tahap eksplorasi awal dalam pengembangan
produk kosmetik, maka pengukuran kuantitatif difokuskan pada golongan senyawa yang
paling berkontribusi terhadap efek biofungsional produk. Penelitian lanjutan dapat
mempertimbangkan analisis mendalam terhadap kandungan tanin dan saponin secara
kuantitatif untuk memperluas pemahaman tentang potensi sinergistik ketiga senyawa
tersebut dalam formulasi produk perawatan rambut berbasis bahan alam.

Hasil Analisis Kuantitatif Kadar Flavonoid
Pemilihan Pelarut tahap Ekstraksi dan Analisis

Penentuan kadar total flavonoid dilakukan menggunakan metode kolorimetri
aluminium klorida (AICI3). Pada penelitian ini, terdapat perbedaan pelarut yang digunakan
antara proses ekstraksi sampel dan pelarutan standar kuersetin. Ekstraksi biji kopi robusta
pada penelitian ini menggunakan air suling sedangkan pada standar kuersetin digunakan
methanol. Pemilihan air suling sebagai pelarut dalam tahap ekstraksi didasarkan pada
prinsip Greeen Chemistry dan target senyawa. Flavonoid dalam tanaman kopi umumnya
berada dalam bentuk glikosida (terikat gula) yang bersifat polar, sehingga larut baik dalam
air (Rosidah, Sugito, Yuliati, Abdiansyah, & Anggraini, 2021). Air mampu mengekstrak
senyawa-senyawa polar seperti flavonoid glikosida, tanin, dan saponin yang merupakan
komponen bioaktif utama dalam kopi.

Sebaliknya, penggunaan metanol untuk melarutkan standar kuersetin mutlak
diperlukan karena kuersetin murni (aglikon) memiliki kelarutan yang sangat rendah dalam
air, namun larut sempurna dalam pelarut organik seperti metanol atau etanol (Husnia &
Budiarti, 2021). Menurut studi terbaru, perbedaan pelarut antara sampel dan standar
dalam metode AICIls masih dapat diterima dan memberikan hasil yang valid, karena
kompleksasi Al(lll)-Flavonoid tetap terjadi pada rentang panjang gelombang tampak
(Shraim, Ahmed, Rahman, & Hijj, 2021). Penggunaan pelarut yang berbeda ini akan
membuat komposisi akhir sistem reaksi mengandung proporsi metanol-air sekitar 60:40
(v/v), yang merupakan komposisi optimal untuk pembentukan kompleks Al(lll)-Flavonoid
yang stabil (Sultana, et al., 2024).

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Berdasarkan hasil scanning spektrum pada rentang cahaya tampak, kompleks
flavonoid-AICIz menunjukkan serapan maksimum pada panjang gelombang 430 nm.
Pemilihan panjang gelombang ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa
pergeseran batokromik akibat pembentukan kompleks antara AICl; dengan gugus keto
pada C-4 dan gugus hidroksil pada C-3 atau C-5 flavonoid umumnya terjadi pada rentang
410-440 nm tergantung pada standar flavonoid yang digunakan (Shraim, Ahmed,
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Rahman, & Hijj, 2021). Kompleks yang terbentuk memberikan absorbansi maksimum
pada daerah visible yang spesifik untuk kuantifikasi flavonoid total.
Kurva Kalibrasi Standar Kuersetin

Sebelum dilakukan penetapan kadar sampel, metode analisis divalidasi terlebih
dahulu dengan menyusun kurva kalibrasi standar kuersetin pada variasi konsentrasi 0, 10,
20, 60, 80, dan 100 ppm. Kurva kalibrasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen
memberikan respon yang proporsional terhadap konsentrasi analit.Kurva kalibrasi standar
kuersetin menunjukkan linearitas yang sangat baik dengan persamaan regresi y =
0,0089823x + 0,0370389 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,99906. Nilai R? sebesar
0,999 menunjukkan tingkat kesesuaian yang baik dari model regresi, mengindikasikan
hubungan linear yang sangat kuat antara konsentrasi kuersetin dengan absorbansi yang
terukur pada rentang konsentrasi 0-100 ppm. Menurut pedoman ICH (International
Conference on Harmonisation), nilai R? = 0,999 menunjukkan linearitas yang memenuhi
persyaratan untuk metode analisis kuantitatif yang valid.

Nilai slope sebesar 0,0089823 menunjukkan sensitivitas metode terhadap
perubahan konsentrasi flavonoid. Semakin besar nilai slope, semakin sensitif metode
terhadap perubahan konsentrasi analit, yang mengindikasikan bahwa metode ini memiliki
kemampuan deteksi yang baik. Intercept sebesar 0,0370389 merupakan absorbansi
blanko sistem yang dapat berasal dari kontribusi pelarut dan pereaksi yang digunakan.
Pentingnya mempertimbangkan larutan blanko yang sesuai sangat diperlukan jika metode
kolorimetri AICIl; digunakan untuk penentuan kadar flavonoid total, karena dapat
mempengaruhi hasil pengukuran (Sultana, et al., 2024). Distribusi titik-titik data pada kurva
kalibrasi Gambar 2. Menunjukkan bahwa semua titik pengukuran terdistribusi sangat dekat
dengan garis regresi linear, mengkonfirmasi validitas penggunaan hukum lambert-Beer
pada rentang konsentrasi yang digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa metode ini
dapat diandalkan untuk kuantifikasi flavonoid total dalam sampel ekstrak.

Penetapan Kadar Total Flavonoid dalam EKstrak

Hasil pengukuran kadar total flavonoid disajikan pada Gambar 2, dengan detalil
nilai dari absorbansi terhadap variasi konsentrasi larutan standar kuersetin yang
ditampilkan dalam Tabel 2. Tabel 2 memuat data hasil pengukuran absorbansi dari larutan
standar kuersetin pada konsentrasi 0, 10, 20, 60, 80, dan 100 ppm. Nilai absorbansi
meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi kuersetin, yang menunjukkan
hubungan linier positif antara kedua parameter tersebut. Sebagai contoh, pada
konsentrasi 0 ppm diperoleh absorbansi sebesar 0,0250, sedangkan pada konsentrasi
tertinggi 100 ppm, absorbansi mencapai 0,9140.

Data dalam Tabel 2 digunakan untuk menyusun kurva kalibrasi, yang selanjutnya
digunakan untuk menghitung kadar flavonoid total dalam sampel uji berdasarkan hukum
Lambert-Beer. Melalui persamaan regresi linier dari kurva tersebut, nilai absorbansi
sampel dapat dikonversi menjadi konsentrasi flavonoid dalam satuan mg/L, yang menjadi
dasar kuantifikasi senyawa aktif dalam ekstrak biji kopi robusta. Kurva kalibrasi dibentuk
berdasarkan hasil pengukuran absorbansi larutan standar kuersetin pada berbagai
konsentrasi, yaitu 0, 10, 20, 60, 80, dan 100 ppm. Absorbansi diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum flavonoid yang pada
penelitian ini adalah 430 nm. Nilai absorbansi dari masing-masing konsentrasi tersebut
ditampilkan pada Tabel 2 dan digunakan sebagai dasar untuk menyusun kurva kalibrasi,
yang divisualisasikan pada Gambar 2.
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Tabel 2. Nilai Absorbansi Standar Kuersetin sebagai Dasar Kurva Kalibrasi

Konsentrasi larutan Nilai Absorbansi
0 ppm 0,0250
10 ppm 0,1350
20 ppm 0,2120
60 ppm 0,5860
80 ppm 0,7530
100 ppm 0,9140
1.0000
y = 0.0089x + 0.0373
0.9000 R?=0.999
0.8000
0.7000
2 0.6000
% 0.5000
B 0.4000
<
0.3000
0.2000
0.1000 .
0.0000 ®
0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi (ppm)

Gambar 2. Grafik kalibrasi kuersetin sebagai standar flavonoid

Kurva kalibrasi ini penting untuk memvalidasi ketelitian dan keakuratan hasil
pengukuran kadar flavonoid dalam sampel ekstrak. Validasi dilakukan dengan
membandingkan data sampel terhadap larutan standar kuersetin sebagai pembanding.
Kadar flavonoid total dari ekstrak biji kopi robusta diperoleh dari nilai absorbansi sampel
yang diukur pada panjang gelombang maksimum kemudian dimasukkan ke dalam
persamaan regresi linier hasil kurva kalibrasi standar kuersetin. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah y = 0,00889823 + 0,00370389, dengan koefisien determinasi R? sebesar
0.99906. Pedoman ICH (International Conference on Harmonisation) menunjukkan nilai R?
= 0,99 menunjukkan linearitas yang sangat baik (memenuhi syarat). Pada Tabel 2
ditemukan rentang absorbansi yang sedikit melebar dari rentang ideal dari Hukum
Lambert-Beer (0,2-0,8). Namun tingginya nilai koefisien determinasi membuktikan bahwa
penyimpangan tersebut tidak signifikan dan detektor instrumen masih merespon secara
linier pada konsentrasi tinggi (100 ppm). Dengan demikian, persamaan regresi ini
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk perhitungan kadar sampel. Nilai intercept
(0,00370389) juga menunjukkan adanya koreksi terhadap serapan blanko sistem.
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Konsentrasi rata-rata larutan sampel yang terukur oleh instrumen adalah 78,4365
mg/L yang setelah dikompensasi dengan faktor pengenceran dan rasio berat sampel
terhadap volume pelarut, diperoleh kadar flavonoid total sebesar 784 mg QE/g. Nilai yang
acukup tinggi ini menunjukkan bahwa metode ekstraksi d=menggunakan pelarut air suling
juga efektif dalam menarik senyawa-senyawa golongan flavonoid dari biji kopi robusta
yang digunakan pada penelitian ini. Namun, perlu dipertimbangkan kemungkinan adanya
interferensi dari senyawa polifenol lain sepert asam klorogenat yang merupakan
komponen utama dalam kopi, yang juga dapat bereaksi dengan pereaksi AICI3 (Shraim,
Ahmed, Rahman, & Hijj, 2021). Kandungan flavonoid yang signifikan ini memberikan
landasan ilmiah bagi potensi ekstrak biji kopi robusta sebagai agen antioksidan dalam
formulasi sediaan kosmetik topikal.

Kadar Total Flavonoid (mg QE/g) = C XV x FP
M
Keterangan : C = Konsentrasi dari alat (78,4365 mg/L); V = Volume pelarut saat
melarutkan ekstrak awal (L); FP = Faktor Pengenceran; dan m = Berat
ekstrak yang ditimbang

Pengujian fitokimia secara kualitatif dalam penelitian ini mengindikasikan
keberadaan senyawa flavonoid, tanin, dan saponin pada ekstrak biji kopi robusta
Lampung Barat. Temuan ini secara kualitatif sejalan dengan studi Tandi et.al (2023), yang
juga mendeteksi profil fitokimia serupa pada ekstrak biji kopi robusta dengan persentase
tanin 9,71%, flavonoid 1,21%, dan saponin 0,536% pada ekstrak etanol biji kopi robusta
dengan aktivitas antioksidan 1Cs, = 55,16 ug/mL (Tandi, Riani, Handayani, & Kanan,
2023). Selain itu, (Yasir, Renita, & Tutik, 2023) juga menegaskan bahwa senyawa
fitokimia dalam kopi robusta tetap stabil dan terdeteksi dalam sediaan topikal seperti gel
masker anti-aging, yang mendukung argument mengenai potensi formulasi produk
perawatan rambut dalam penelitian ini.

Hasil kualitatif penelitian ini menujukkan hasil yang sama pada beberapa studi,
namun pada hasil analisis kuantitatif kadar flavonoid total, penelitian ini mendapatkan nilai
yang lebih tinggi dibandingkan Tandi et.al (2023) sebesar 1,21%. Perbedaan ini dapat
dipengaruhi oleh penggunaan pelarut dan asal geografis tanaman (Tandi, Riani,
Handayani, & Kanan, 2023). Penggunaan pelarut air suling dalam penelitian ini cenderung
menarik senyawa flavonoid glikosida dan asam-asam fenolat dalam jumlah besar
dibandingkan etanol. Kandungan senyawa yg tinggi ini dapat dikaitkan dengan tingginya
kadar asalm klorogenat yang secara alami dominan pada kopi jenis Robusta. Biji kopi
Robusta memikili kandungan polifenol total jauh lebih tinggi, dimana asam klorogenat
memberikan respon positif pada uji pembentukan kompleks alulminium klorida. Sehingga
berkontribusi pada akumulasi nilai kadar total flavonoid yang terukur. Signifikansi temuan
ini sejalan dengan penelitian Ningsih et.al (2023), yang menyatakan bahwa kandungan
polifenol tinggi dalam biji kopi ribusta memberikan efek proteksi pada sediaan topikal,
yang dalam konteks ini sangat krusial untuk perlindungan dan kesehatan rambut (Ningsih,
et al., 2025).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak biji kopi robusta (Coffea
canephora) asal Lampung Barat memiliki komponen senyawa bioaktif berupa tanin,
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saponin, dan flavonoid. Pengujian kualitatif menunjukkan hasil positif terhadap ketiga
senyawa tersebut. Selanjutnya, analisis kuantitatif terhadap kandungan total flavonoid
dalam ekstrak biji kopi robista menggunakan spektrofotometer UV-Vis menunjukkan hasil
analisis yaitu terdapat kandungan senyawa flavonoid total dengan nilai kadar mencapai
784 mg QE/g.
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